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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Diabe$te$s me$litus  (DM) Tipe$ 2 me$rupakan kondisi yang te$rjadi kare$na 

pe$ningkatan kadar gula darah dalam tubuh yang dise$babkan tubuh tidak dapat 

me$nghasilkan insulin atau tidak dapat me$nggunakan insulin se$cara e$fe$ktif yang 

dapat me$ningkatkan kadar glukosa dalam darah. DM tipe$ 2 yang paling umum 

dite$mui, se$ringkali dise$babkan ole$h Riwayat DM pada ke$luarga, pola hidup 

yang kurang se$hat se$pe$rti, ke$biasaan makan yang kurang se$hat dan jarangnya 

aktifitas fisik (ke$me$nke$s 2022). 

Inte$rnational Diabe$te$s Fe$de$ration (IDF) dalam Atlas e$disi ke$-10 

me$laporkan bahwa diabe$te$s te$rmasuk salah satu di antara ke$gawat daruratan 

ke$se$hatan global de$ngan pe$rtumbuhan paling ce$pat pada abad ke$-21 ini. Pada 

tahun 2021, le$bih dari  se$te$ngah miliar manusia dari se$luruh dunia hidup de$ngan 

diabe$te$s, atau te$patnya 537 juta orang, dan jumlah ini diproye$ksikan akan 

me$ncapai 643 juta pada tahun 2030, dan 783 juta pada tahun 2045. Pre$vale$nsi 

di Indone$sia dapat dilihat dari Laporan Riske$sdas Nasional tahun 2018 bahwa 

pre$vale$nsi diabe$te$s me$litus di Indone$sia yang te$rdiagnosa dokte$r me$nurut 

se$mua umur se$be$sar 1,5% (Ke$me$nke$s 2018) se$dangkan pada tahun 2023 

pre$vale$nsi diabe$te$s me$litus di Indone$sia yaitu 1,7% (SKI 2023) se$hingga dapat 

dilihat bahwa pre$vale$nsi di Indone$sia me$ngalami pe$ningkatan dari pada tahun 

2023 se$be$sar 0,2% dari tahun 2023.  

Hasil Riske$sdas Provinsi Jawa Barat tahun 2018 me$nunjukkan, bahwa 

pre$vale$nsi diabe$te$s me$litus se$be$sar 1,28% pada pe$nde$rita diabe$te$s me$litus 

yang te$rdiagnosa ole$h dokte$r pada kalangan se$mua umur (Riske$sdas 2018). 

Dilihat dari Surve$y Ke$se$hatan Indone$sia (SKI) tahun 2023 bahwa pre$vale$nsi di 

Jawa Barat se$be$sar 1,7% se$hingga pre$vale$nsi DM di Jawa Barat me$ngalami 

ke$naikan se$be$sar 0,42% dari tahun 2018. Data Diabe$te$s Me$litus di Kota 

Tasikmalaya dipe$rkirakan te$rdapat 9.729 kasus diabe$te$s me$litus pada tahun 

2021 dan yang me$ndapatkan pe$layanan ke$se$hatan yaitu se$banyak 4.279 atau 

dalam pe$rse$ntase$ yaitu se$be$sar 43,98% dari kasus pada 2021. Data pre$vale$nsi 

te$rse$but me$ncakup dari be$be$rapa wilayah di Kota Tasikmalaya salah satunya 
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adalah wilayah ke$rja Puske$smas Indihiang me$miliki jumlah pe$nde$rita cukup 

tinggi yaitu 498 jiwa pada tahun 2022 dan me$ningkat pada tahun 2023 me$njadi 

635 jiwa.  

Me$ningkatnya pre$vale$nsi pe$nde$rita DM Tipe$ 2 de$ngan adanya dorongan 

atau faktor re$siko yaitu, sosial e$konomi, linkungan dan ge$ne$tik. Pe$ningkatan 

DM Tipe$ 2 se$cara te$rus-me$nurus ini dise$babkan ole$h pe$ningkatan faktor re$siko 

de$ngan me$ningkatnya angka obe$sitas dan pola makan yang tidak se$hat. Pola 

makan pe$rlu dipe$rhatikan pada pe$nde$rita DM kare$na pola makan me$rupakan 

salah satu upaya dalam pe$nge$lolaan bagi pe$nde$rita diabe$te$s me$litus 

(WHO,2020). 

Pola makan tidak se$hat me$liputi ke$biasaan makan makanan yang 

me$ngadung tingginya karbohidrat dan juga le$mak yang me$nye$babkan ke$naikan 

gula dalam darah. Upaya yang dapat dilakukan untuk me$ngontrol ke$naikan gula 

darah pada pe$nde$rita diabe$te$s me$litus (DM) tipe$ 2 yaitu me$milih asupan 

karbohidrat de$ngan je$nis dan jumlah inde$ks glike$mik (IG) dan be$ban glike$mik 

(BG). Se$makin tinggi inde$ks glike$mik pada bahan makanan maka akan 

se$makin ce$pat te$rjadinya ke$naikan glukosa darah. Pe$ngaruh makan yang 

me$miliki inde$ks glike$mik tinggi adalah me$mpe$rce$pat dan me$nambah ke$naikan 

glukosa dalam darah. Nilai inde$ks glike$mik pada makanan dapat digolongakan 

re$ndah, se$dang, tinggi. Be$ban glike$mik (BG) me$rupakan makanan yang 

dikonsumsi pada jumlah yang dite$ntukan. Kadar be$ban glike$mik dapat 

dite$ntukan me$nurut nilai inde$ks glike$mik (IG) dan jumlah kandungan 

karbohidrat yang dikonsumsi (Atkinson, e$t al, 2008). 

Pe$nyakit diabe$te$s me$litus tidak dapat dise$mbuhkan se$cara total, namun 

hanya bisa dike$ndalikan maka dari itu pe$nanganan te$rhadap pe$nyakit Diabe$te$s 

Me$litus sangat dipe$rlukan. Pe$nanganan pada Diabe$te$s Me$litus salah satunya 

de$ngan e$dukasi. Ke$giatan e$dukasi me$rupakan salah satu upaya dalam 

pe$natalaksanaan pe$nyakit diabe$te$s me$litus. Pe$nyampaian e$dukasi yang le$bih 

e$fe$ktif yaitu de$ngan adanya me$dia kare$na dapat se$makin mudah 

me$nyampaikan informasi dan me$ningkatkan komunikasi se$rta pe$nge$tahuan.  

Buku saku me$rupakan me$dia yang be$rtujuan untuk me$nyampaikan 

informasi me$nge$nai pe$nyakit diabe$te$s me$litus dalam be$ntuk le$mbaran, baik 
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tulisan maupun gambar. Dari pe$ne$liti yang sudah dilakukan bahwa buku saku 

le$bih e$fe$ktif dibandingkan me$dia se$pe$rti le$afle$t te$rhadap pe$nge$tahuan 

se$se$orang (Burkon e$t al. 2023). Topik dari buku saku yang akan saya ambil di 

dasarkan dari pe$ne$litian E$ne$ng Sindi tahun 2024 pada pe$nde$rita DM di Kota 

Tasikmalaya yang me$ngatakan bahwa re$rata asupan pe$nde$rita DM me$miliki 

nilai IG se$dang dikare$nakan kurangnya pe$nge$tahuan me$nge$nai Inde$ks 

Glike$mik pada bahan makanan, se$hingga saya te$rtarik untuk me$mbuat salah 

satu upaya yang dapat me$mbantu re$sponde$n dalam me$njalani pe$rawatan 

de$ngan me$mbe$rikan e$dukasi be$rupa buku saku me$nge$nai bahan makanan 

de$ngan inde$ks glike$mik dan be$ban glike$mik. 

Be$rdarkan latar be$lakang masalah te$rse$but, pe$ne$liti te$rtarik untuk 

me$lakukan pe$ne$litian te$ntang “Rancangan prototipe$ Buku Saku Bahan 

Makanan de$ngan Inde$ks Glike$mik (IG) dan Be$ban Glike$mik (BG) pada 

Pe$nde$rita Diabe$te$s Me$litus di Puske$smas Indihiang Kota Tasikmalaya Tahun 

2024” 

B. Rumusan Masalah 

Be$rdasarkan latar be$lakang diatas, rumusan masalah dalam pe$ne$litian ini 

yaitu “Bagaimana Rancangan Prototipe$ Buku Saku Bahan Makanan de$ngan 

Inde$ks Glike$mik (IG) dan Be$ban Glike$mik (BG) pada Pe$nde$rita Diabe$te$s 

Me$litus Tipe$ 2 di Puske$smas Indihiang Kota Tasikmalaya Tahun 2024” 

C. Tujuan  

1. Tujuan Umum 

Untuk me$nge$tahui rancangan buku saku bahan makanan dne$gan inde$ks 

glike$mik dan be$ban glike$mik pada pe$nde$rita diabe$te$s me$litus tipe$ 2 di 

Puske$smas Indihiang. . 

2. Tujuan Khusus 

a. Me$nge$tahui karakte$ristik pe$nde$rita diabe$te$s me$litus tipe$ 2 di Puske$mas 

Indihiang Kota Tasikmalaya yang me$liputi usia, je$nis ke$lamin, lama 

me$nde$rita diabe$te$s me$litus tipe$ 2, pe$ke$rjaan, pe$ndidikan, dan riwayat 

diabe$te$s me$litus ke$luarga. 
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b. Me$mbuat rancangan buku saku  bahan makanan de$ngan inde$ks 

glike$mik dan be$ban glike$mik se$bagai acuan asupan makanan pada 

pasie$n Diabe$te$s Me$litus Tipe$ 2 di Puske$smas Indihiang. 

c. Me$nge$tahui gambaran ke$layakan buku saku  bahan makanan de$ngan 

inde$ks glike$mik dan be$ban glike$mik pada pe$nde$rita Diabe$te$s Me$litus 

Tipe$ 2 di Puske$smas Indihiang. 

D. Manfaat  

1. Bagi Peneliti 

Pe$ne$litian ini diharapkan dapat me$nambah wawasan se$rta pe$ngalaman 

nyata pada pe$nge$mbangan buku saku bahan makanan de$ngan inde$ks 

glike$mik dan be$ban glike$mikpada pe$nde$rita diabe$te$s me$litus Tipe$ 2. 

2. Bagi Institusi 

Pe$ne$liti me$ngaharapkan pe$ne$litian ini dapat me$njadi re$fe$re$nsi dan bahan 

bacaan bagi pe$ne$liti se$lanjutnya. 

3. Bagi Puskesmas 

Dapat me$njadi bahan informasi bagi Puske$smas te$ntang inde$ks glike$mik 

dan be$ban glike$mik pada bahan makanan.  

4. Bagi Masyarakat 

Pe$ne$litian ini dilakukan agar masyarakat dapat me$pe$rhatikan bagaimana 

asupan makanan de$ngan me$mpe$rhatikan inde$ks glike$mik dan be$ban 

glike$mik pada bahan makanan.


